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Abstrak 
Pemikiran dalam Misi K. H. Ahrmd Dahlan, menjadikan Islam sebagai 
way of life untuk itu suatu keharusan memurnikan dari sinkritime. Pada 
kenyataannya Beliau suatu kenyataan beliu memilik karakteristik perpaduan yang 
canggih sesuai dengan sasaran dan tujuannva yang ingin dicapai dalarn rangka 
merespons kebutuhan zaman  
Pemahaman dan pengalarnan Islam K. H. Ahmad Dahlan adalah rasional 
fungsional dalam arti menelaah sumber utama ajaran Islam dengan kebebasan 
ajaran akal pikiran dan kejernihan akal murni, sekaligus rnembiarkan al-Quran 
berbicara tentang dirinya sendiri dalam aril tafsir ayat dengan ayat. Fungsional, 
dalam pengertian kelanjutan dan tuntunan hasil pemahaman tersebut adalah aksi  
sosial vaitu perbaikan masyarakat 
A. Latar Belakang 
K. H. Ahmad Dahlan merupakan yang sangat brilian. Dengan yang 
pembaru dalam wacana pemikiran Islam pemikiran yang berilian itulah membawa 
umat dad wawasan tradisional ke wawasan modern, dari wawasan feodalis 
menuju ke wawasan populis dan dari wawasan desa(badui) ke wawasan kota 
(madani).  
Hal tersebut diakibatkan karena bersentuhan dengan pemikir-pemikir 
kaliber Islam Timur Tengah pada waktu itu, seperti; Ibnu Taimiyah, Jamaluddin 
Al-Afgani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha,1 dan lain sebagainya. Hal inilah 
yang mewarnai corak pemikiran beliau dan atmosfer religius yang kental, 
sehingga memiliki semangat yang tinggi lagi tangkas guna untuk menangkis 
                                                           
1Amir Hanzah W, K. H.  Mas Mansur, Pemikiran Tentang Islam Dan Muhammadiyah, 
(Yogyakarta: Hanindita, 1980, h. XVIII.  
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segala penyimpangan-penyimpangan (Rowsah asy-Syirik), 2  yang bertentangan 
dengan agama yang di bawah oleh Rasulullah Saw.  
Ketika meneropong suasana keberagamaan di Indonesia khususnya di 
Yogyakarta, yang berada pada situasi kegersangan nilai-nilai spiritual yang 
sampai hampir kehilangan arah moral dan intelektual karena tidak pandai 
berdialog dengan al-Qur’an dan al-Sunnah.3  
Perlu disadari, bahwa dalam perkembangan sejarah hidup manusia selalu 
mengalami pasang-surut. Untuk itulah, manusia memebutuhkan dua pilar yang 
dijadikan elan vital kehidupan yaitu agama dan ilmu. Kedua pilar tersebut sangat 
menetukan dalam membangun peradaban manusia. Agama sebagai kompas hidup. 
Pemikiran keagamaan selalu cenderung berbalik menelusuri tapak tilas ke 
belakang. Sedangkan ilmu sebagai alat untuk menggali sejarah hidup manusia. 
Orientasi ilmu selalu melakuakan inovasi dan pengembaraan ke depan serta tidak 
segan-segan membuang bangunan tradisi masa lalunya. 
Kedua pilar tersebut melekat di dalam jiwa K. H. Muhammad Dahlan. 
Atas dasar itulah, sehingga beliau sangat antusias dalam menata wawasan masa 
depan umat melalui instrumen pendidikan sosial dalam sebuah lembaga yang 
dikenal dengan nama Muhammadiyah sebagai lokomotifnya.  
Perlu diketahui bahwa peta umat manusia pada masa K. H. Ahmad Dahlan 
tampaknya masih berada dalam proses awal untuk mengenal Tuhan setelah sekian 
lama dilupakan (sang Pencipta). Dan pengenalan kembali akan Tuhan ini dirasa 
semakin mendesak setelah kecenderungan antrophosentristis yang menuhankan 
manusia dan hasil perbuatan ternyata telah membawa dunia kepada situasi yang 
                                                           
2 H. Samsudduha, Konflok Dan Rekonsiliasi NU-Muhammadiyah (Sebuah Kajian 
Kontemplatif). (Surabaya: Bina Ilmu, 1999), h. 53 Bandingkan juga M. Amin Rais, Mora,itas 
Politik Muhammadiyah, (Yogyaka, 1995) h. 21.  
3 Amin Abdullah, Pendekatan “Teologis” dalam Memahami Muhammadiah dalam 
Intelektualisme Muhammadiyah Menyongsong Era Baru, M. Amin Rais (peny.) (Bandung: Mizan, 
1995), h. 27.  
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pelik ganas tanpa kepastian.4 Umat Islam mengklaim diri sebagai umat penengah 
(umathan wasthan). Dalam sejarah hidup manusia belum dapat berbuat banyak 
dalam menyelamatkan situasi karena mereka pun sebenarnya masih lupa diri. 
Islam mereka pada waktu itu, menurut penulis "Islam dekaden" atau "Islam 
Minimal" sekedar maminjam istilah Ali Syariati dan Fazlur Rahman sehingga 
generasi waktu itu tidak mampu memenuhi "logika persaingan".  
Mencermati fenomena tersebut di atas secara konsepsional melalui hijrah 
otak yang dicanangkan K. H. Ahmad Dahlan perlu di sorot makna kontekstual 
hijrah pemikiran sebagai kontek dari segi input, proses dan autput yang berkaitan 
dengan wawasan sajarah keislaman K. H. Ahmad Dahlan. Dengan demikian 
masalah pokok yang dapat dibenagmerahkan adalah irnplementasi visi hijrah dan 
misi dakwah yang di bawah oleh K. H. Ahmad Dahlan yang menah kodai 
Muhammadiyah.  
B. Permasalahan 
Adapun Sub masalah dalam makalah adalah ; 
a. Bagaimana  Biografi K. H. Ahmad Dahlan.? 
b. Bagaimana pemikiran KH. Ahmad Dahkan?  
c. Bagaimanakah sejarah terbentuknya Muhammadiyah ? 
 
 
 
 
 
                                                           
4A. Syafii Maarif, Peta Bumi Intelektual Islam di Indonesi, (Bandung: Mizan, 1993) h. 
214. 
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II. PEMBAHASAN 
A. BIOGRAFI SINGKAT K. H. AHMAD DAHLAN  
K. H. Ahmad Dahlan lahir di Kauman Yogyakarta (1868-1923),5 seorang 
tokoh pembaru Islam dan pendiri Muhammadiyah. Berkat perjuangannya 
pelajaran agama diberikan di sekolah umum dan di sekolah agama diberikan 
pengetahuan umum, sebelumnya hal itu dianggap tabu.  
K. H. Ahmad Dahlan adalah putra keempat dari K. H. Abu Bakar, khatib 
dengan bekal pengetahuan dan pengalamannya itu. Ia kembali ke tanah air. Beliau 
mendirikan Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang pendidikan agama 
Islam. Semboyannya adalah "kembali kepada al-Qur’an dan sunnah Nabi dan 
menegakkan masyarakat Islam yang sebenarnya". K. H. Ahmad Dahlan juga 
sangat antusias mengadakan dakwah. Perjuangannya sering mendapat tantangan 
dari berbagai pihak.  
Sebelum mendirikan organisasi Muhammadiyah, K. H. Ahmad Dahlan 
menjadi tenaga pengajar agama di kampungnya. Disamping itu ia juga mengajar 
di sekolah negri seperti sekolah Kweek School (sekolah Raja), di Jetis Yogyakarta, 
dan Opleiding Scool Voor Inlandsche Arnbenaren (OSVIA). Sekolah pendidikan 
pegawai pribumi di Magelang, sambil mengajar ia juga berdagang dan bertabliq.6  
Sementara itu sesuai dengan ide pembaharuan ia serap dari pemikiran Ibnu 
Taimiyah, al-Afgani, Abduh dan Rasyid Ridha ia pun memulai melakukan usaha-
usaha meluruskan aqidah dan amal ibadah masyarakat Islam di Kauman.  
Secara formal dapat di katakan tidak pernah memperoleh pendidikan. 
Pengetahuan sebagian diperoleh dari otodidaknya. Sementara kemampuan baca-
tulis ia peroleh dari ayahnya sendiri, sahabat, dan saudara-saudara iparnya. 
                                                           
5Ensiklopedi N asional Indonesia Jilid lV (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1989) h. 216. 
6Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Pt. Ictiar Baru Van Hoven, 1990) h. 394. 
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Namun demikian  menjelang dewasa, beliau belajar ilmu fiqih kepada K. H. 
Muhammad Shaleh, dan ilmu nahu kepada K.H. Muhsin. Seorang gurunya yang 
lain ialah K. H. Abdul Hamid. Pengetahuan beliau dalam ilmu falaq diperoleh dari 
gurunya yaitu K. H. Raden Dahlan salah seorang putra Kyai Termas. Selanjutnya 
ilmu hadis dipelajari dari Kyai Mahfud dan syekh Hasan.7  
Sangatlah banyak orang cerdik pandai pada masa itu yang dijadikan kyai 
sebagai guru. Mereka itu antara lain adalah R. Ng. Sosro Soegondo, R. Wedana 
Wijosewoyo, dan Syekh M. Yamin Jambek dari Bukit Tinggi.  
Pengetahuan. K. H. Ahmad Dahlan yang luas dan mencakup berbagai 
disiplin, menjadikan K. H. Ahmad Dahlan tumbuh sebagai seorang yang arif dan 
tajam pemikirannya serta memilki pandangan yang jauh ke depan.  
Rasa ingin tahu yang besar, mendorong kyai memanfaatkan setiap 
kesempatan untuk belajar. Demikian pula ketika ia naik haji setelah dewasa pada 
usia 22 tahun yaitu pada tahun 1890, waktu yang dipergunakan belajar pada imam 
Syafri Sayyid Bakir Syantha selama sekitar dua tahun. Demikian pula ketika 
beliau sempat naik haji.8 13 tahun kernudian (tahun 1903) bersama putrnya Sirajd 
Dahlan yang berusia 13 tahun. Kyai kemudian selama 1,5 tahun kemudian di 
Mekah untuk memperdalam ilmu fiqih dan ilmu hadist.  
                                                           
7Abdul Munir Mulkhan, K. H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah: dalam Perspektif 
Perubahan Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h.  6-7. 
8 Perlu dikeiahui bahwa perjalanan haji beliau, ada dua fase yaitu fase pertama 
pengembaraan ilmu melelui kontemplasi dan berjuang pada aksi sosial -pada umumnya sajian dan 
kajian Islam hanya ditangkap secara doktrinasi dan berhenti pada tataran atau ilmu. Kalaupun 
kajian tersebut berkelanjutan pada tataran praktis hanya sebatas kesalehan individu tidak pada 
kesalehan sosial. Pada fase kedua K. H. Ahmad Dahlan menekankan metodologi untuk memahami 
Islam yang sebenar-benarnya. K. E. Ahmad Dahlan yang kemudian melahab kitab-kitab yang 
belum ada di Indonesia, yaitu kitab-kitab yang disusun oleh pimpinan Islam yang menganjurkan 
untuk kembali kepada al-Quran dan al-Asunrah yang sahih. Diantaranya karya-karya ibnu 
Taimiyah, Ibnu Qayyum, Muhammad Ibnu Abdul Wahab, Jamaluddin Al-Afgani dan Muhammad 
Abduh serta lain sebagainya. Lihat Yunus Salam, K. H. Ahmad Dahlan; dan Amalan 
Perjuangannya, (Djakarta: Depot Pengajaran Muhammadiya, 1968), h. 8. Dengan ibadah haji pada 
fase kedua ini, K. H. Ahmad Dahlan menemukan metodologi dan pernaharnan ajaran Islam yang 
rasional dan fungsional untuk mengetahui lebih rinci lihat  Syaifullah, Gerak Politik 
Muhammadiyah Dalam Masyumi, (Jakarta: Pustka Grafitti, 1987), h. 37. 
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Di samping itu, cintanya kepada ilmu juga ditujukkan oleh peristiwa 
terjadi tahun 1892. Pada tahun tersebut seseorang uang sebesar 500 golden dengan 
maksud untuk modal berniaga. Namun demikian, uang  yang mestinya untuk 
modal kerja itu beliau belikan buku-buku dan kitab.  
Pada saat Kyai mukim yang kedua di Mekah tahun 1896 pada saat 
menjabat Khatib, beliau bertemu dan bertukar pikiran dengan ulama Indonesia 
yang bermukim di mekah seperti Syekh Muhammad Khatib dari Minangkabau, 
Kyai Nawawi dari Banten, Kyai Mas Abdullah dari Surabaya, Kyai Faqih 
Kumambang dari Gresik.9  
Buku yang banyak dibaca di samping ketekunannya berguru telah 
memperkaya pengetahuan Kyai dalam berbagai hal. Buku yang beliau baca antara 
lain ilmu kalam dari buku Ahlus Sunnah Wal Jama'ah yang mengandung 
pemikiran filosofis, buku fiqihnya Iman Syafii, kitab tasaufnya imam al-Ghazali, 
dan kitab-kitabyang ditulis oleh Syekh Muhammad Abduh dan Ibnu Taimiyah.  
B. PEMIKIRAN K. H. AHMAD DAHLAN  
Menelusuri kembali secara mendetail visi dan misi K.H. Ahmad hingga 
membentuk organisasi Muhammadiyah bahkan hari-hari terakhir kehidupan 
beliau bukanlah pekerjaan mudah. Langkanya informasi, karena tidak adanya 
bahan-bahan tertulis dari K. H. Ahmad Dahlan sendiri untuk dijadikan rujukan 
menjadikan pekerjaan di atas agak lebih sulit lagi. 10  Tetapi kita tahu lewat 
instrumen sejarah bahwa meskipun jangkauan program-program sangat terbatas 
pada awalnya Muhammadiyah segra berkembang pesat dan menjangkau wilayah-
wilayah yang berada di luar daerah tempat kelahirannya sendiri di Yogyakarta dan 
                                                           
9Abdul Munir Mulkhan, K. H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah…. h. 7. 
10Yunus Salam, Riwayat Hidup K. H. Ahmad Dahlan; Amalan Perjuangannya, (Jakarta: 
Departernen Pemgajaran Muhammadiyah, 1968) h. 26. 
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karena jumlah cabang-cabangnya meningkat maka kegiatan-kegiatan dan 
tanggungjawabnya juga meningkat.  
Berkat kepribadian K. H. Ahmad Dahlan yang menarik dan lingkungan 
tempat organisasi itu beroperasi, landasan utama Muhammadiyah berhasil 
diletakkan. Dalam menjalankan misi dan visi beliau sepenuhnya memanfaatkan 
diterapkannya politik etis oleh pernerintah kolonial Belanda, yang pendidikan 
menduduki prioritas utama. Meskipun dernikian dalam sistem pendidiikan yang 
diterapkan Belanda menemukan banyak kelemahan. Menurutnya sistem 
pendidikan sangat Barat dalam semangatnya. Hal ini hanya akan menyempitkan 
wawasan para pelajar dan mahasiswa mengenai latar belakang kebudayaan 
mereka sendiri. Karena itu K. H. Ahmad Dahlan menawarkan jalan keluar bagi 
kaum muslimin di Indonesia jalan keluar itu yang rnemiliki visi ke depan umat 
Islam yaitu menemukan pendidikan yang berjiwa Islam.  
Pada tahun 1912 K. H. Ahmad Dahlan mengajukan permohonan resmi 
agar organisasi tersebut yang akan meliputi wilayah Jawa dan Madura mendapat 
legitimasi pemerintah Belanda. Permohonan itu dilengkapi dengan rancangan 
anggaran dasar organisasi. Para penguasa Belanda menolak wilayah yang akan 
dicakup organisasi yang jauh lebih luas dari sekedar Yogyakarta, akibatnya K. H. 
Ahmad Dahlan pada mulanya menjalankan misinya memecahkan wilayah jawa 
tengah.  
Sejalan dengan hal tersebut di atas, dalam menjalankan misinya guna 
untuk mengeliminir fenomena yang terjadi pada waktu itu yaitu:  
1. Menyebarkan ajran-ajaran Nabi Muhammad kepada penduduk 
pribumi di Yogyakarta; dan  
2. Meningkatkan kehidupan agama dikalangan anggota-anggotanya.  
Untuk mencapai misi tersebut ditetapkan beberapa hal sebagai berikut:  
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1. Mendirikan lembaga-lembaga pendidikan tempat ilmu-ilmu sekuler 
dan agama akan diberikan;  
2. Mengadakan pertemuan mengenai masalah agama dan ajaran-ajaran 
yang akan dibahas  
3. Membangun dan memelihara masjid-masjid, membantu rumah-rumah 
ibadah dan yayasan wakaf tempat pelayanan ibadah dapat 
dilangsungkan,  
4. Menerbitkan dan memberikan bantuan dalam menerbitkan buku-buku, 
brosur-brosur, risalah-risalah, surat-surat kabar, dan sejenisnya yang 
berhubungan dengan masalah-masalah agama.11  
Dari hal tersebut di atas kita dapat mengambil benang merah bahwa K. H. 
Ahmad Dahlan memilki spirit di dalam membangung ajaran Islam yang 
sesungguhnya yang ortodoks dalam bentuk yang murni, sebagaimana pertama kali 
disampaikan nabi Muhammad Saw. atau dengan lain kata beliau ingin 
memurnikan ajaran ritual Islam dari praktek dan gagasan yang sebenarnya.  
Menurut Azhar Basyir, misi Muhammadiyah membagi misi 
muhammadiyah pola yaitu:  
1. Menegakkan keyakinan "tauhid yang murni" sesuai dengan ajarana Allah, 
yang dibawah oleh selruh rasul-rasul Allah sejak Adam hingga 
Muhammad.  
2. Menyebarluaskan ajaran-ajaran yang bersumber pada kitab suci Al-Qur’an 
kitab Allah yang terakhir diturunkan untuk umat manusia dan Sunnah 
Rasul  
3. Mewujudkan amalan Islam dalam kehidupan perorangan, keluarga dan 
masyarakat.  
                                                           
11 Alwi Shihab, Membendung Arus; Respons Gerakan Muhammadiyah Terhadap 
Penetrasi Misi Kristen Di Indonesia, (Bandung: Mizan 1998 ), h. 115. 
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4. Pemahaman agama dengan menggunakan rasio.12  
Untuk mengaktualisasikan visi dan misi K. H. Ahmad Dahlan bertumpu 
pada lernbaga Muharnmadiyah yang dibentuknya. Sebagai bukti, dalam sekolah 
Muhammadiyah, agama diajarkan sebagai mata pelajaran wajib dan para pelajar 
diharuskan menaati aturan-aturan agama dalam sekolah tersebut, pendidiikan ilmu 
pasti dan bahasa asing juga dimasukkan ke dalam kurikulum. Sistem sekolah 
Muhammadyah juga mempertahankan dimensi Islam yang kuat tetapi hal itu 
dilakukan dengan cara yang berbeda dengan sekolah-sekolah Islam yang lebih 
awal dengan gaya pesantrennya yang kental. Degan contoh metode dan sistem 
pendidikan baru yang di berikannya K. H. Ahmad Dahlan juga ingin 
memordernisasi sekolah keagarnaan tradisional.13  
Untuk menggiatkan program-program pendidikannya dan meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam. K. H. Ahrnad Dahlan dalam mendirikan sekolah 
Mualliamin (guru laki-laki) dan Mualliamat (guru perernpuan). K. H. Ahmad 
Dahlan di sekolah-sekolah inilah para pengajar sekolah dasar dan menegah 
Muhammdiyah dididik. Bersamaan dengan didirikannya sekolah-sekolah itu K. H. 
Ahmad Dahlan juga mendirikan sekolah Muballighin (da'i laki-laki) dan 
muballighat (da'i perempuan) yang tingkatannya sama dengan sekolah menengah. 
Sekoiah-sekolah tersebut merupakan landasan utama munculnya gagasan untuk 
mendirikan sebuah universitas Islam satu dekade berikutnya.14  
                                                           
12 Sukriyanto dan Abdul Munir Mulkhan (ed.), Pergumulan Pemikiran dalam 
Muhammadiyah, (Yogyakarta. Sipress, 1990), h. 88.  
13Sukriyanto dan Abdul Munir Mulkhan (ed.), Pergumulan Pemikiran…. h. 116. 
14Dalam korngresnya yang ke 25 pada tahun 1936 sebuah resolusi untuk mendirikan 
universitas untuk disepakati. Akibatnya dibentuklah panitia khusus untuk melaksanakan proyek 
itu. Meskipun demikian sekolah-sekolah tinggi Islam yang di dambakan itu baru bisa berdiri di 
Jakarta pada juli 1945. pada 1946, sekolah tinggi ini diubah statusnya menjadi Universitas Islam 
Indonesia (UII) berlokasi di Yogyakarta. Penting dicatat bahwa sejak itu jumlah lembaga 
pendidikan Muhammadiyah meningkit dengan pesat. Menurut data 1994, ada 111 lembaga 
pendidikan tinggi termasuk 24 universitas, yang kini beroperasi di bawah naungan organisasi 
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Dengan derrikian K. H. Ahmad Dahlan ingin membangun kader-kader 
Muslim sebagai bagian inti program-program pembaharuannya. Kader-kader 
masa depan ini diharapkan meniadi ujung tombak gerakan Muhammadiyah yang 
bertugas membantu beliau dalam mengembangkan misi dan visi masa depan 
umat. Pada saat yang sama K. H. Ahmad Dahlan bekerja keras untuk 
meningkatkan moral dan posisi kaum perempuan di dalam kerangka Islam. Berkat 
bantuan istri dan kolega-kolega dekatnya dia berhasil membentuk sayap 
perempuan gerakan Muhammadiyah yang diberinya nama Aisiyah (mengikuti 
nama istri nabi Muhammad A'isyah).15  
Dalam organisasi ini, kaum perempuan muslim diberi penekanan khusus. 
K. H. Ahmad Dahlan berusaha keras untuk memasukkan kaum perempuan 
sebagai instrumen yang efektif dan bermanfaat di dalam organisasinya. Baginya 
kaum perempuan merupakan unsur masyarakat yang penting untuk tidak 
diabaikan begitu saja dalam organisasi. Menurut penulis perempuan merupakan 
komponen masyarakat yang potensial untuk mengembangkan organisasi bahkan 
agama dan bangsa. Apabila perempuan tidak memiliki ilmu dia akan dijadikan 
sebagai alat Pendaping hidup belaka dan ujung-ujungnya akan diabaikan hak-
haknya baik sebagai ibu rumah tangga, organisasi bahkan di dalam berbangsa dan 
bernegara. Bila kaum perempuan memiliki pendidikan alangkah banyak amal 
usahanya baik sebagai ibu rumah tangga, bahkan berbangsa dan bernegara dan 
pada akhinya generasi Islam semakin terdidik sehinga mampu memenuhi  "logika 
persaingan" di masa depan.  
Semangat Dahlan yang begitu gigih menempatkan perempuan sejajar 
dengan posisi laki-laki juga mengadakan kursus-kursus keagamaan reguler bagi 
                                                                                                                                                                
Muhammadiyah. Lihat “Informasidare PP muhalimadiyah” Forum no 10, tahu 111, ( September 
1994) h. 8.  
15 Lihat Amir Hamzah, K. H. Mas Mansyur,Tentang Islam Dan Muhammadiyah, 
(Yogyakarta: Hamdita, 1986), h. 30. 
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kaum perempuan muslimin. Dalam salah satu perjalannya Dahlan sangat terkesan 
menyaksikan anak-anak dari organisasi pramuka Jawa (Javaansche Padvinders 
Organisatie) berseragam pramuka dan berbaris lurus dengan penuh disiplin. 
Diilhami oleh peristiwa itu, tidak lama kemudian dia membentuk gerakan 
pramuka Muhammadiyah. Sejalan dengan itu anak-anak muslim digabung ke 
dalam divisi pramuka dan pemuda Muhammadiyah diberi nama. Hizbui 
Wathan.16  
Dalam bidang kesejatraan sosial, K.H. Ahmad Dahlan berkali-kali 
menekankan para muridnya untuk tidak saja memahami yang dikatakan al-Qur’an 
dalam surah 107 al-Ma’un (pertolongan) tetapi yang lebih penting dari itu 
memperaktekkannya dalam kehidupan  sehari-hari sebagaimana yang dimaksud  
oleh surah tersebut.17 Dia menyerukan kepada para muridnya untuk merenungkan 
penderitaan tetangga mereka dan menekankan mereka untuk membantu kaum 
miskin. Diilhami dan didorong oleh ayat-ayat al-Qur’an di atas dalam membentuk 
badan khusus yang disebut “Departemen Petolongan Kepada Kaum Miskin” yang 
bertugas memberi layanan dan bantuan kepada anak yatim, kaum miskin dan 
mereka yang sedang sakit, dan departemen ini berbagai rumah yatim piatu, klinik 
dan rumah sakit Muhammadiyah adalah merupakan cerminan semangat juang 
sang pendiri tersebut.  
                                                           
16Hisbul Wathan, yang merupakan cikal bakal gerakan pemuda Muhammadiyah banyak 
menghasilkan tokoh-tokoh nasional dalam sejarah Indonesia. Jenderal Sudirman "Panglima Besar" 
dan salah satu pendiri Tentara Nasional Indonesia (TNI) adalah anggota aktif organisasi ini. Lihat 
Mastu Lubis (ed) Kengan-kenangan pada Panglima Besar Jenral Sudirman, (Jakarta: Perwakilan 
Kementrian Penerangan 1950),h 75. Bandingkan juga M. Amien Rais, Tauhid Sosial; Formula 
Menggempur Kesenjangan, (Bandung: Mizan, 1998), h. 77.  
17Ayat-ayat dalam Q.S. Al-Maun: 107, atau "Pertolongan" mengacu kepada arti penting 
ibadah yang benar, yang mensyariatkan kemana cinta dan kasih sayang yang terungkap dalam 
perbuatan nyata dan pertolongan terhadap mereka yang membutuhkan dan kejujuran yang 
mendalam dalam perbuatan nyata dan bukan sekedar pengabdian dan rasa setia kawan yang 
berhenti pada kata-kata. K.H. Ahrnad Dahlan terinspirasi ayat ini sehingga sering dikutip “banyak 
bekerja sedikit bicara”, yang mencerminkan pendekatannya yang realistis dalam mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi oleh umatnya. Asnawi Hadistswaja, Kyai Haji Ahmad Dahlan" 
dalam Panji Masyarakat no.3 1959 h. 17. 
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Pada masa Dahlan, Muhammadiyah masih menjauhi kegiatan-kegiatan 
politis. Mengingat kondisi sosial keagamaan di masanya yakni pemerintah 
Belanda mengambil tidakan keras terhadap aspek-aspek politis Islam. Dahlan 
berpandangan bahwa sikap-sikap yang berkecenderungan aktif secara politis 
adalah pilihan yang tidak relistis. Tidak boleh dilupakan Muhammadiyah 
beroperasi dalam atmosfer yang dikondisikan oleh kebijakan-kebijakan keras 
Belanda. Pergolakan politik sekecil apapun akan ditanggapi secara keras oleh 
pemerintah Belanda.  
Menyadari hambatan serius ini, Dahlan terbuka menghindari dari politik 
untuk memberi jaminan ke pada dirinya sendiri bahwa dia dapat menahkodai 
kapal besar Muhammadiyah hingga berhasil mencapai tujuan-tujuan besarnya 
terlepas dari banyaknya gelombang ancaman dari kolonial Belanda.  
Di lain sisi K. H. Ahrnad Dahlan memilki semangat toleransi yang sangat 
tinggi, bahkan memeberi penekanan lebih besar kepada kepada segala sesuatu 
yang dapat menyatakan dan bukan memecah belah. Sadar akan kepekaan 
pemerintah kolonial Belanda terhadap masalah-masalah poloitik dan untuk 
menghindari diri kecurigaan yang dapat dijadikan dalih untuk menindak tegas 
organiasinya. Dahlan berusaha keras mendapatkan sambutan yang baik, baik dari 
kalangan pemerintah maupun sesama rakyat Indonesia. Dengan demikian dia 
berhasil membangun basis yang luas dalam pergerakan organisasinya.  
Bagi Dahlan dibutukan kearifan dan kecanggihan tersendiri untuk menjaga 
keseimbangan antara tujuannya, menyediakan pendidikan Islam dan keharusanya 
mengakomodasi kebijakan-kebijakan pemerintah kolonial Belanda. Demikian 
juga toleransinya kepada orang-orang Kristen dan kegiatan misionaris, mereka 
khususnya pada saat-saat awal dibentuknya muhammadiyah tidak bisa 
diinterpertasi lain kecuali sebagai petunjuk mengenai pendekatan dalam yang 
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realitas.18 Pada tahap-tahap khusus ini karir K. H. Ahmad Dahlan tampil sebagi 
seorang yang sangat matang, sangat berbeda pada masa mudanya sebagai Kyai 
pemberontak. Sikapnya yang cinta damai dan toleransinya yang sangat nampak 
terhadap orang Kristen ini sangat besar artinya begi pembentukan infrastruktur 
yang kukuh bagi kelanjutan sebuah organisasi.  
Menjelang akhir hayatnya, seraya menyadari kesehatannya yang makin 
meniburuk Dahlan menghabiskan waktu dan energinya tersisauntk melakukan 
dasar-dasar yang kuat bagi pertumbuhan dan perluasan organisasi 
Muhammadiyah. Dua tahun sebelum kematiannya, Dahlan akhirnya memperoleh 
persetujuan dari penguasa Belanda untuk mendirikan cabang dan ranting di 
seluruh kepulauan Nusantara. Dari situlah Muhammadiyah terus tumbuh pesat. 
Ketika K. H. Ahmad Dahlan wafat pada tahun 1923, meskipun skalanya masih 
kecil Muhammadiya sangat teroraganisasi. Tercatat bahwa pada tahun 1921 
Muhammadiyah hanya memilki lima cabang, pada tahun 1922 jumlah itu 
meningkat menjadi lima belas di seluruh Indonesia. Dua tahun setelah Dahlan 
wafat, 1925, Muhammadiyah sudah mendirikan 23 cabang dan terus tumbuh pesat 
di seluruh Indonesia. Pada Tahun 1942 jumlah cabang-cabagnya mencapai 275 
buah.19  
C. FAKTOR LAHIRNYA MUHAMMADIYAH  
Beberapa teori dan sudut pandang sudah dikemukakan untuk menjelaskan 
alasan utama berdirinya gerakan Muhammadiyah. Penulis mencoba menjelaskan 
                                                           
18Salah satu tema yang berulang-ulang disebutkan dalam berbagai biografi Dahlan adalah 
hubungannya yang sangat akrab dan tanpa preseden dengan banyak pendeta Kristen. Sebegitu 
nyatanya Pastor Bakir sempat menyatakan bahwa Dahlan punya kecenderungan sinkretis dalam 
Pandangan-pandangan keagamaannya. Ketika memberi komentar terhadap kesediaan Dahlan 
untuk membangun dialog konstruktif dengan Para pendeta, Hendrik Kreamer, menyatakan bahwa 
Kyai modern ini adalah sahabatnya. Kramer lalu menyatakan perlunya hubungan seperti ini 
dipertahankan demi kebaikan hubungan antara kaum Muslim dan umat Krisren. Asnawi 
Hadistswaja, Kyai Haji Ahmad Dahlan….. h. 18. 
19Lihat Alwi Sihab, Membendung Arus…. h. 123. 
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masalah ini guna membangun teori yang didasarkan atas bacaan mengenal 
lingkungan sosial keagamaan yang melatar belakangi tumbuh dan berkembangnya 
Muhammadiyah. Setiap tema dalam penelitian ini telah diperkaya dan diperkuat 
oleh pelbagai fakta yang diyakini merupakan faktor pendorong utama berdirinya 
Muhammadiyah.  
Terlepas dari realitas yang ada, bahwa memang sangat sulit untuk 
menggambarkan apalagi mengidentifikasi secara akurat tahap-tahap awal 
berdirinya Muhammadiyah. Mengingat kurangnya data primer yang tersedia, 
namun tidak seorang pun dapat menyangkal bahwa kelahiran gerak ini disebabkan 
oleh interaksi sejumlah faktor yang kompleks, yang faktor terpentingnya masih 
tetap diperdebatkan. Dalam perdebatan tersebut muncul dua pandangan utama 
yang pada umunya diterima. Pandangan pertama menyatakan bahwa kelahiran 
Muhammadiyah didorong oleh tersebarnya gagasan pembaruan Islam dari Timur 
Tengah ke Indonesia pada tahun-tahun pertama pada abad dua puluh. Pandangan 
kedua dipihak lain menekankan kenyataan bahwa Muhammadiyah muncul 
sebagai respons terhadap pertentangan ideologis yang telah berlangsung lama 
dalam masyarakat Jawa.  
Faktor di atas rnenurut kalangan sarjana memainkan peran yang sangat 
pentingbahwa faktor ini merupakan yang penting. Harus diakui ba terpenting dare 
semua faktor yang telah mendorong K. H. Ahmad Dahlan mendirikan organisasi 
Muhammadiyah pada tahun 1912.20  
Untuk mengetahui kedua faktor tersebut penulis menguraikan dengan 
sederhana sebagai berikut:  
1. Gagasan Pembaruan Islam Di Timur Tengah  
                                                           
20A. H. Johns, Indonesia, Islam and Cultural Pluralism, (Bandung: Sunur Bandung, 
1959), h. 216-219. 
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Seperti telah banyak diketahui dalam sejarah bahwa, ketika Nabi 
Muhammad Saw. masih hidup semua persoalan yang menyangkut ajaran-ajaran 
Islam umumnya dikembalikan kepadanya, setelah beliau wafat dan ketika Islam 
tersebar dan melamapui wilayah territorial yang awal, tidak ada lagi tokoh yang 
memiliki otoritas sejarah dengan Nabi dalam memberikan jalan keluar terhadap 
persoalan-persoalan baru yang muncul. Oleh sebab itu Islam sebagai doktrin 
berkembang menjadi sejumlah disiplin iimu, seperti tafsir hadis dan fikih. Dart 
ilmu terakhir ini berdirilah mazhab-mazhab hukum.  
Mazhab hukum di atas atau lebih tepatnya yuris prudensi Islam pada 
umunya membicarakan persoalan yang memecahkan ibadah dan transaksi hukum. 
Akibatnya yuriprudensi telah memilki peran penting dalam sejarah pemikiran 
tersebut.  
Yurisprudensi Islam didasarkan atas berbagai sumber. Beberapa 
diantaranya adalah sumber primer (al-Quran dan as-Sunnah) sedangkan sumber 
lain adalah sumber-sumber sekunder (ijma' qiyas, istihsan, al-maslahahal-
mursalah, masuk kedalam kategori ijtihad)21  
Dalam tradisi Islam sunni telah berkembang empat mazhab maka yang 
paling menonjol : Hanafi, Maliki, SyafI dan Hambali22 Ketika Bagdad jatuh pada 
pertengahan abad 13 kegiatan-kegiatan intelektual mengalami kemorosotan yang 
ujung-ujungnya pintu ijtihad tertutup23  
Kaum muslimin hendaknya menjalankan kehidupan mereka sesuai dengan 
semangat Islam dan tuntunan perkernbangan zaman. Untuk itulah kaum muslimin 
                                                           
21  Untuk mengetahui lebih jauh mengenai konsep ijtihad lihat, Fazlur Rahman, Islamic 
Metolologi History  (Islamabad. Islami Research Institute, 1984) Bab 1 dan IV 
22 Lihat muhammad Abduh, Risalah Al-Tauhid ( Ka iro: Dar. Al-Ma'arif t,t) h . 26 
23  Akibatnya pemilihan bebas menjadi terhalang kemandekan intelektual menjadi gejala 
umum dan taqlid buta jadi sangat domina,n dalam sejarah yurisprudensi Islam ( untuk paparan 
mendetail fi terhadap ijtihad, Lihat Tinjauan David DeansCommains dalam urni.— Islamic 
Reform, (Oxfori: OxfordUniversityPress, 1990) h. 68-89. 
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dihadapkan dengan realitas yang ada untuk memilh satu diantara dua pilihan ini 
berada dalam sejarah kegelapan dan keterbelakangan diantara para pentakliq buta 
dalam kemajuan di bawah lereng ilmu pengetahuan sebagaimana yang 
dicontohkan Nabi Muhammad dan para pendahulu kaum muslimin yang saleh. 
Atas dasar itulah sehingga sejarah telah mencatat bangkitnya para pemikir-
pemikir kaliber dunia seperti Jamaluddial-Afgani, Syekh 'Muhammad Abduh, dan 
penerusnya Muhammad Rasyid Ridha. Hal tersebut, nampaknya mendapat tempat 
di kalangan rnasyarakat muslim Indonesia.24  
Pada umumnya prinsip utama yang dikembangkan oleh para pembaru 
tersebut dapat dilacak setidaknya di dal am dua aliran yang saling berhubungan. 
Aliran pertama adalah "skrituralisme" aliran yang mnyerukan kembali ke pada 
kitab suci dan menekankan otoritas eksklusif al-Quran dan as-Sunnah dalam 
menentukan hal yang merupakan ajaran dan praktek Islam yang sesungguhnya. 
Reformasi dan kebangkitan kembali ortodoksi yang telah berlangsung sejak abad 
18 meskipun pada awalnya diperkenalkan oleh sejumlah sufi tertentu secara luas 
dipandang sebagai bermula dari gerakan wahabiyah di Arab saudi. 
  Aliran kedua, yang berkaitan dengan dan bahkan memperkuat aliran 
pertama adalah gagasan menafsirkan kembali ajaran Islam sebagai tandingan atas 
penafsiran lama yang masih ber pengaruh pada masa itu karena penafsiran yang 
terakhir ini tidk mampu lagi memberikan daya hidup bagi kaum muslimin. 
Dengan demikian aliran pemikiran ini mencurahkan perhatiannya kepada upaya-
upaya menjawab tantangan yang datang dari Barat25.  
Abduh seorang pembaharu terkenal yang  bekerja dengan giatnya. Al-
Afgani yang secara konsisten menyerukan perlunya persatuan seluruh umat Islam 
                                                           
24  untuk mengetahui dalam penajaman-penajaman ide tokoh tersebut di atas lihat Alwi 
Shihab, Menbendung arus; Respons Gerakan Terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia 
(Bandung Mizan, 1998)h.129 
25 John Philby, Gerakan Wahabiyah, Saudi Arabiah,(New York Preger, 1955)h. 1-4 
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untuk melawan  dominasi Eropa. Abduh secara khusus berpandangan bahwa 
kaum muslimin bersatu hanya mengikuti prinsip-prinsip Islam yang benar-benar 
meninggalkan bidah dan khurafat yang umumnya telah dianggap sebagai bagian 
integral agama. Selama itu Abduh berpendapat bahwa cara  paling tepat untuk 
menjawab tantangan Barat adalah dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi bagi kemajuan masyarakat Islam sambil memegang sumbar-sumber 
Islam yang asli. Karena itu melalui pendekatannya yang rasionalistik, Abduh 
mengajak para kalangan terdidik Muslim membuang hadis-hadis palsu dan 
mengenyangkan sikap fatalistik di kalangan kaum muslimin. Baginya semua itu 
merupakan penghalang besar bagi inunculnya pandangan keisiaman yang segar 
dan dinamis yang sangat  dibutuhkan bagi sebuah kebangkitan.  
Muatan-muatan pemikiran Abduh yang berkembang dalam konteks Mesir 
akhir abad ke 19 memperoleh tanggapan positif dari kalangan terdidik muslim di 
banyak negara Islam terutama di Indonesia. Menurut penulis gagasan itu punya 
relevansi yang sangat kuat dan realitas masyarakat pada waktu itu. Itulah  K. H. 
Ahmad Dahlan terobsesi dan menyadari benar fenomena yang terjadi di Indonesia 
akibat pengaruh tradisi kuno yang mendominasi pemahaman keberagamaan pada 
waktu itu kemudian mengadakan suatu hijarah otak dari wawasan badui (desa) 
menuju wawasan madami (kota).  
2. Faktor Pertentangan Internal Dalam Masyarakat Jawa  
K.H. Ahmad Dahlan menoropong fenomena yang terjadi di pulau Jawa,  yang 
melahirkan sebuah pertentangan yang panjang dan berlangsung. Perlahan antara 
dua kelornpok besar dalam masyarakat yaitu; kaum priyayi, kaum muslim dan 
kaum santri yang dangkal tingkat komitmen keislamannya disuatu pihak26 kaum 
muslim yang sangat taat di pihak lain. 27  
                                                           
26 Kata”priyayi”yang berasal dari kata “pra” dan “yayi” yang berarti saudara-saudara 
muda raja yang terhormat, istilah ini meluas penggunaannya sehingga mencakup abdi masyarakat. 
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Hubungan diantara kedua kelompok tersebut meliputi baik konfrontasi yang keras 
maupun kolaborasi yang menguntungkan28  Namun demikian pola  hubungaan 
yang dominan adalah kesalah pahaman dan rasa saling tidak percaya antara kedua 
belah pihak. Keriasama dan  persahabatan di antara mereka adalah kasus untuk 
menjelaskan secara konflik ini. Untuk menjelaskan sejarah konflik  penting 
kiranya bagi kita untuk melacak kembali proses islamisasi di Jawa. Sebab upaya 
memahami watak gerakan pembaruan dan warisan kultural masyarakat Indonesia 
harus mempertimbangkan peran  Islam dikalangan masyarakat.  
Di lain sisi ada teori bahwa ada tiga kelompok masyarakat Jawa, yaitu 
Priyayi, santri dan abangan. Hal tersebut membentuk suatu struktur yang luas di 
dalam masyarakat dan realitas politik Indonesia. Kelompok pertama diasosiasikan 
dengan nasionalis, kedua dengan islam dan ketiga dengan komunis.29  
Sebagai keturunan kaum muslim santri, K. H. Ahmad Dahlan lahir dan 
tumbuh di lingkungan yang religius tempat ortodoksi Islam tengah menghadapi 
ancaman serius Jawa Hindu. Melihat fenomena tersebut, begitu kuatnya Islam 
sinkretis melalui kebangkitan kebudayaan priyayi30 Di kondisikan oleh kenyataan 
yang demikian dan di tantang oleh berkembangnya kebudayaan Hindu Islam. 
Semangat keagamaan K.H.Ahmad Dahlan terpanggil untuk bertindak segera 
melawan gelombang ini. Baginya tidak ada pilihan lain kecuali menjawab 
tantangan tersebut. Cara yang paling praktis untuk mengatasi fenomena tersebut 
adalah Islam di Jawa dari mendirikan sebuah organisasi yang dapat membebaskan 
                                                                                                                                                                
Lihat Soedijito Sosrodiharjo, Perubahan Stkuktur Masyarakat di Jawa (Yokyakarta : Penerbit 
Karya, 1968) h. 18 
27 Lihat Gottfriend Simon, The progress and Arrest of Islam in Sumatra, (London : 
Marshal. Brothers, Ltd)h. 27-29 
28 Ketika pemberontakan melawan Belanda yang dipimpim oleh pangeran diponegoro 
pada tahun 1825-1830 adalah contoh terbaik mengenai kerja sama Antara kelompok santri dan 
priyayi dalam menentang tekanan ekonomi dan politik kekuasaan colonial. 
29 Op.cit, Alwi syihab, Membendung Arus h. 137 
30Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpertasi Untuk Aksi,(Cet V; Bandung : Mizan, 
1993) hal.268  
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Islam Jawa dari campuran adat dan kepercayaan lokal. Lahirnya lembaga 
Muhammadiyah merupakan respons logis terhadap "ketidakmurnian"  telah lama 
berakar dalam masyakat yang di tumbuhkan oleh kebudayaan priyayi, oleh sebab 
itu mereka menkaji secara cermat pertentangan internal dalam masyarakat jawa 
berkesimpulan bahwa isu utama yang mendorong berdiri Muhammadiyah adalah 
pengaruh agama bukan modernisasi   
Berangkat dari latar belakang keagamaan, kelompok santri yang diwakili 
muhammadiyah tampil untuk menyaring, mengemas dan membersihkan Islam di 
Indonesia dari tradisi kebudayaan Jawa kalangan priyayi dan abangan, oleh sebab 
itu penulis mengambil benang merah bahwa dengan adanya penetrasi ilmu dari 
Timur Tengah maka jelaslah ketertinggalan umat islam yang di isolasi oleh 
tradisi-tradisi kebudayaan Hindu yang merupakan tantangan dari ajaran Islam 
yang di bawah oleh Rasulullah Saw. 
 
 
 
III. PENUTUP 
1. KESIMPULAN  
Beradasarkan uraian tersebut di atas maka penulis mengambil kesimpulan 
secara umum sebagai isi pokok dari makalah ini:  
1. K. H. Ahmad Dahlan memiliki wawasan dan semangat juang yang tinggi 
disebabkan dengan pengembaraan intelektual dan atmosfir spiritual yang 
kental dapat mengakomodir dari segala bentuk penyimpangan sehinggah 
ide-idenya  yang di sebabkan kebodohan masyarakat pada waktu itu  
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2. Pemikiran dalam Misi K. H. Ahrmd Dahlan, menjadikan Islam sebagai 
way of life untuk itu suatu keharusan memurnikan dari sinkritime. Pada 
kenyataannya Beliau suatu kenyataan beliu memilik karakteristik 
perpaduan yang canggih sesuai dengan sasaran dan tujuannva yang ingin 
dicapai dalarn rangka merespons kebutuhan zaman  
3. Pemahaman dan pengalarnan Islam K. H. Ahmad Dahlan adalah rasional 
fungsional dalam arti menelaah sumber utama ajaran Islam dengan 
kebebasan ajaran akal pikiran dan kejernihan akal murni, sekaligus 
rnembiarkan al-Quran berbicara tentang dirinya sendiri dalam aril tafsir 
ayat dengan ayat. Fungsional, dalam pengertian kelanjutan dan tuntunan 
hasil pemahaman tersebut adalah aksi  sosial vaitu perbaikan masyarakat 
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